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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan LKPD discovery learning berbantuan geogebra terhadap
kemampuan pemahaman konsep bangun ruang sisi datar peserta didik kelas VIII SMPN 2 Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini
adalah penelitian eksperimen semu dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas VIl SMPN 2 Kota Bengkulu tahun ajaran 2021/2022. Sampel penelitian ialah kelas V11 A yang
terdiri dari 35 orang peserta didik. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar tes kemampuan pemahaman
konsep matematika yang berbentuk soal uraian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil pretest-posttest terkait
kemampuan pemahaman konsep diperoleh 43,93 dan 85,29. Kemudian dilakukan uji paired t-test dan diperoleh nilai p —
value atau sig < 0,05 yaitu 0,00 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD discovery learning
berbantuan geogebra terhadap kemampuan pemahaman konsep bangun ruang sisi datar efektif diterapkan pada pembelajaran
matematika di kelas.
Kata Kunci: Efektivitas, Discovery Learning, Geogebra, LKPD, Kemampuan Pemahaman Konsep

Abstact
The purpose of this research to determine the effectiveness of discovery learning worksheets assisted by geogebra on
understanding Flat Side Three Dimensional Figure concepts ability for eighth grade students at SMPN 2 Bengkulu City. This
research was a quasi experimental research by applying One Group Pretest-Posttest Design. The population of this research
was all the students of grade 8" of SMPN 2 Bengkulu City in academic year 2021/2022. The research sampel was determine
by purposive sampling technique and it was selested students of class VIII A consisted 35 students. The research instrument
consisted of test sheet for understanding mathematical concepts in the form of description questions. The results
showed that the average pretest-posttest results related to the ability to understand concepts were obtained at
34.57 and 80.00, then paired t-test was carried out and obtained a p — value or sig < 0,05 was 0,00 < 0,05, so it
can be concluded that this discovery learning worksheets assisted by geogebra on understanding Flat Side Three Dimensional
Figure concepts ability is effectively used in mathematical learning.
Keywords: Effectiveness, Worksheet, Discovery Learning, Geogebra, the understanding of Flat Side Three
Dimensional Figure concepts
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan disiplin ilmu yang memegang peranan penting dalam mengembangkan
pola pikir yang berguna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan
banyaknya aspek dalam kehidupan manusia yang memanfaatkan konsep matematika, salah satunya
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Depitasari dkk, 2021). Sejalan dengan Peraturan
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Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006, tujuan pembelajaran matematika untuk
membekali peserta didik dengan kemampuan untuk memahami konsep matematika, menjelaskan
hubungan antar konsep, dan menerapkan konsep atau algoritma secara fleksibel, akurat, efisien, dan
tepat untuk pemecahan masalah (Depdiknas, 2006). Oleh karena itu, pemahaman konsep matematika
menjadi landasan penting dalam menyelesaikan masalah matematika maupun masalah kehidupan
sehari-hari.

Kemampuan pemahaman konsep matematika haruslah menjadi bagian penting dalam proses
pembelajaran matematika, karena matematika merupakan ilmu yang saling berkesinambungan antara
konsep yang satu dengan konsep lainnya. Peserta didik dapat dikatakan memiliki kemampuan
pemahaman konsep matematika jika sudah mampu merumuskan strategi penyelesaian, menerapkan
perhitungan sederhana, menggunakan simbol untuk mempresentasikan konsep dam mengubah suatu
bentuk ke bentuk yang lain dalam pembelajaran matematika (Siti Mawaddah & Maryanti, 2016).
Dengan demikian kemampuan pemahaman konsep memainkan peranan penting dalam pembelajaran
matematika untuk mencapai kemampuan matematika lainnya.

Kenyataannya tujuan matematika dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 belum sepenuhnya
tercapai. Hal ini terlihat dari hasil PISA pada tahun 2018 yang menunjukkan Indonesia menduduki
posisi ke 72 dari 79 negara yang berpastisipasi dengan nilai rata-rata kemampuan matematika 379 poin
dari skor rata-rata internasional 487 poin (OECD, 2019). Selain itu berdasarkan hasil Penilaian Akhir
Semester (PAS) semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 SMPN 2 Kota Bengkulu pada kelas VIII A,
VI B, VIII E, dan VIII K dari 137 peserta didik hanya 17 orang yang lulus KKM 75 dengan nilai rata-
rata 64,28. Terlihat bahwa hasil belajar peserta didik dalam bidang matematika masih tergolong rendah.
Dan salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah kurangnya pemahaman konsep matematika oleh
peserta didik.

Rendahnya pemahaman konsep matematika peserta didik diakibatkan kurangnya inovasi oleh guru
dalam mengatur strategi pembelajaran. Pada proses pembelajaran guru menggunakan LKS
konvensional sebagai acuan utama dalam belajar. LKS ini kurang dalam meningkatkan kompetensi
peserta didik, karena hanya menekankan rumus tanpa menjelaskan proses diperolehnya rumus serta
kurangnya permasalahan nyata dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik
(Widrianto, Rusdi, & Maizora, 2017). Selain itu, penggunakan metode konvensional oleh guru juga
mempengaruhi rendahnya pemahaman konsep peserta didik. Hal ini disebabkan dalam penerapannya
guru mendominasi dengan memberikan ceramah dan peserta didik masih pasif dalam proses
pembelajaran (Setiawati, Risalah, & Oktaviana, 2021), juga dalam proses pembelajaran guru belum
dapat memanfaatkan penggunaan teknologi dengan baik. Guru cenderung menggunakannya sebatas
menampilkan presentasi atau materi di kelas (Novitasari dkk, 2021). Interaksi yang dilakukan guru dan
peserta didik cenderung satu arah, hingga menimbulkan kecenderungan peserta didik untuk menghapal
materi yang diberikan tanpa memahami konsep dari materi tersebut.

Berdasarkan uraian di atas diperlukan upaya untuk mengatasinya, yaitu dengan mengubah strategi
pembelajaran barupa bahan ajar yang dipadukan dengan model pembelajaran, serta penggunaan
teknologi yang mendukung dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik. LKPD
merupakan bahan ajar yang berisi tugas dan langkah-langkah yang menuntun peserta didik dalam
mengelola pola pikir secara terarah (Fitriyana & Purwasi, 2020), juga menuntut peserta didik untuk
memecahkan masalah dengan menemukan konsep suatu materi pelajaran (Nurrahman & Sutiarso,
2017). Dalam penerapannya LKPD dipadukan dengan model pembelajaran yang sejalan dengan tujuan
penggunaan LKPD tersebut, sehingga tercapainya tujuan dari pembelajaran.
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Model pembelajaran discovery learning dapat digunakan sebagai penunjang dalam mencapai
tujuan penggunaan LKPD. Dalam penerapannya, discovery learning mengarahkan peserta didik untuk
menemukan suatu konsep dengan kemampuan menalarnya sendiri (Rahayu, Asnawati, & Bharata,
2018). Dalam model ini peserta didik menjadi pusat pembelajaran, sedangkan guru hanya sebagai
pembimbing yang mengarahkan peserta didik dalam melakukan penemuan. Pengetahuan yang
didapatkan oleh peserta didik melalui pengalamannya dalam proses pembelajaran dengan
mengkonstruk sendiri konsep tersebut akan menlekat lebih lama di ingatan peserta didik (Siti
Mawaddah & Maryanti, 2016).

Adapun prosedur yang digunakan dalam proses pembelajaran discovery learning, yaitu (1)
stimulation; (2) problem statement; (3) data collection; (4) data processing; (5) verification; dan (6)
generalization (Hosnan, 2016). Dalam penerapan model ini dapat juga dipadukan dengan media
pembelajaran yang membantu proses penemuan oleh peserta didik, salah satunya media geogebra.
Geogebra adalah program dinamis yang menyediakan fasilitas untuk memvisualisasikan atau
mendemonstrasikan konsep matematika serta sebagai alat bantu untuk mengkonstruksikan konsep
matematika (Syahbana, 2016). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa geogebra dapat mendorong
proses penemuan dan eksperimentasi peserta didik saat proses pembelajaran (Farihah, 2015).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan LKPD discovery learning
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik, dilihat dari rata-rata kemampuan
pemahaman konsep peserta didik dengan menggunakan LKPD model discovery learning adalah 81,832,
serta peserta didik lebih aktif selama kegiatan pembelajaran (Roza & Khairani, 2021). Penelitian lain
juga menunjukkan bahwa model discovery learning berbantuan geogebra memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik. Pada pembelajaran discovery learning
berbantuan geogebra peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran dari rasa ingin tahu dan
bertanggung jawab untuk mencari penyelesaian dari permasalahan yang diberikan oleh pendidik
(Purwanti, Pratiwi, & Rinaldi, 2016). Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian ini untuk
melihat efektivitas penggunaan LKPD discovery learning berbantuan geogebra terhadap kemampuan
pemahaman konsep bangun ruang sisi datar.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan tipe eksperimen semu (Quasi
Eksperimental) dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 2 Kota Bengkulu tahun ajaran 2021/2022.
Pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pengambilan satu kelas dari
empat kelas yang diajar oleh guru matematika yang sama. Kelas yang terpilih menjadi sampel penelitian
adalah kelas VIII A dengan jumlah 35 peserta didik.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan memberikan tes kemampuan pemahaman
konsep matematika pada awal pertemuan (pretest) dan akhir pertemuan (posttest). Instrumen tes yang
digunakan berbentuk soal uraian yang membuat lima indikator pemahaman konsep. Berikut rubrik
penskroran tes kemampuan pemahaman konsep.

Tabel 1. Skor Tes Kemampuan Pemahaman Konsep

Indikator Pemahaman Konsep Keterangan Skor
Menyatakan ulang sebuah konsep Jawaban kosong 0
Dapat menyatakan ulang konsep tetapi belum tepat 1

Dapat menyatakan ulang konsep dengan tepat
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Memberikan contoh dan bukan Jawaban kosong 0
contoh dari suatu konsep Dapat memberi contoh dan bukan contoh tetapi belum 1
tepat
Dapat memberi contoh dan bukan contoh dengan tepat 2
Mengklasifikasikan objek menurut Jawaban kosong 0
sifat-sifat tertentu Dapat menyebutkan sifat-sifat tertentu sesuai dengan 1

konsepnya tetapi belum tepat
Dapat menyebutkan sifat-sifat tertentu sesuai dengan

konsepnya dengan tepat 2
Mengembangkan syarat perlu atau Jawaban kosong 0
syarat cukup dari suatu konsep Dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 1

dari suatu konsep tetapi belum tepat
Dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 2
dari suatu konsep dengan tepat

Mengaplikasikan konsep atau Jawaban kosong 0
algoritma ke pamecahan masalah Dapat mengaplikasikan rumus sesuai konsep tetapi 1
belum tepat
Dapat mengaplikasikan rumus sesuai konsep dengan 2
tepat

Sumber : (Mawaddah & Maryani, 2016)

Selanjutnya, peneliti menganalisis hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika yang telah
dikerjakan oleh peserta didik. Hal ini bertujuan untuk mengetahui nilai kemampuan pemahaman konsep
peserta didik setelah pretest dan posttest. Untuk menghitung nilai kemampuan pemahaman konsep
peserta didik digunakan rumus sebagai berikut.

YR
Ni - T X 100
Sumber :( Hidayat & Irawan, 2017)

Berdasarkan hasil penilaian kemampuan pemahaman konsep peserta didik diinterpretasikan
menurut kategori sebagai berikut.

Tabel 2. Interpretasi Nilai Kemampuan Pemahaman Konsep

No Skor Persentase Kriteria

1 0,00 < N; < 20,00 Sangat Rendah
2 20,00 < N; £40,00 Rendah

3 40,00 < N; < 60,00 Cukup

4 60,00 < N; < 80,00 Tinggi

5 80,00 < N; <100 Sangat Tinggi

Sumber: (Efuansyah & Wahyuni, 2019)

Kemudian untuk melihat ketuntasan klasikal peserta didik pada pretest dan juga posttest akan
dikelompokkan peserta didik yang tuntas dengan mengikuti kriteria ketuntasan sekolah dengan KKM
75. Untuk menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil data pretest dan posttest peserta didik
dilakukan uji t berpasangan (paired sampel t-test). Berikut rumus yang digunakan untuk menguji
perbedaan rata-rata pretest dan posttest.
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Xp

thitung = ﬁ
NN=1)
Sumber : (Lestari & Yudhanegara, 2017)
Perhitungan beda rata-rata akan dilakukan menggunakan aplikasi software SPSS 23. Taraf nyata
yang digunakan yaitu «= 5%, jika nilai p-value atau sig < 0,05 maka terdapat perbedaan yang
signifikan pada kemampuan pemahaman konsep matematika sebelum dan sesudah diberikan
pembelajaran menggunakan LKPD. Namun jika nilai p-value atau sig < 0,05 maka tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada kemampuan pemahaman konsep matematika sebelum dan sesudah
diberikan pembelajaran menggunakan LKPD. Dirumuskan hipotesis dari uji beda rata-rata kemampuan
pemahaman konsep sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan LKPD sebagai berikut.
H,: Tidak terdapat perbedaan signifikan kemampuan pemahaman konsep peserta didik sebelum dan
sesudah pembelajaran menggunakan LKPD
H,: Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan pemahaman konsep peserta didik sebelum dan
sesudah pembelajaran menggunakan LKPD
Atau:
Ho:ply =
Hytpg >y

Untuk melihat LKPD yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik digunakan perhitungan N — Gain sebagai berikut:
Skor Posttest — Skor Pretest

SMI — Skor Pretest )
(Sumber :Lestari & Yudhanegara, 2017)

N — Gain =

Keterangan :
SMI : Skor maksimum ideal (dalam hal ini 100)
Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain dapat dilihat kriteria sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria Nilai N-Gain

No Nilai N-Gain Kriteria
1 N-Gain > 0,70 Tinggi

2 0,30 < N-Gain < 0,70 Sedang
3 N-Gain < 0,30 Rendah

Sumber :(Lestari & Yudhanegara, 2017)

LKPD dikatakan efektif apabila berdasarkan hasil N-Gain menunjukkan peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik dalam kriteria tinggi (N-Gain < 0,70).

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Data kemampuan pemahaman konsep bangun ruang sisi datar peserta didik diperoleh dari hasil pretest
dan posttest peserta didik yang mengikuti pembelajaran discovery learning. Data hasil tes kemampuan
pemahaman konsep peserta didik setelah diberikan pretest dan posttest sebagai barikut:
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Tabel 4. Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik

Deskriptif (Pretest) Nilai Deskriptif (Posttest) Nilali
Jumlah Peserta Didik 34 Jumlah Peserta Didik 34
Rata-rata 43,93 Rata-rata 85,29
Nilai Tertinggi 75,00 Nilai Tertinggi 100,00
Nilai Terendah 25,00 Nilai Terendah 68,75
Standar Deviasi 12,73 Standar Deviasi 7,52
Skewness 0,392 Skewness -0,036

Berdasarkan Tabel 4. terlihat bahwa terjadi peningkatan rata-rata skor tes kemampuan pemahaman
konsep peserta didik yang sebelumnya menunjukkan nilai 43,93 meningkat menjadi 85,29. Selanjutnya
jika hasil pretest dan posttest peserta didik dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, cukup,
tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase sebagai berikut.

Tabel 5. Persentase Tingkat Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik

Tingkat Kemampuan Pemahaman Pretest Posttest Kenaikan
Konsep Peserta Didik Frekuensi ~ Persentase  Frekuensi  Persentase
V) (%) ) (%)

Sangat Rendah 0 0 0 0 0.00%
Rendah 15 44,12 0 0 0.00%
Cukup 14 41,18 0 0 0.00%
Tinggi 5 14,70 6 17,65 2.95%
Sangat Tinggi 0 0 28 82,35 82.35%

Tabel 5. menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada pretest frekuensi
tertinggi berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 44,12%. Peningkatan kemampuan
pemahaman konsep dapat dilihat dari hasil analisis pencapaian indikator kemampuan pemahaman
konsep. Berikut persentase pencapaian indikator kemampuan pemahaman konsep peserta didik.

Tabel 6. Persentase Pencapaian Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep

Pretest Posttest
No Indikator KPKM Nilai Rata-  Keterangan  Nilai Rata- Keterangan Kenaikan
rata rata

1. Menyatakan ulang sebuah konsep 69,12 Tinggi 97,06 Sangat Tinggi 27,94
2. Mengklasifikasikan objek menurut L

sifat-sifat tertentu 61,76 Rendah 92,65 Sangat Tinggi 30,89
3. Me_mberlkan contoh dan bukan contoh 38,24 Rendah 88,24 Sangat Tinggi 50,00

dari suatu konsep
4, Mengembangkan syarat perlu atau _— N

syarat cukup dari suatu konsep 51,47 Tinggi 76,47 Sangat Tinggi 25,00
5 Mengaphkamkan konsep atau 20,59 Rendah 85,85 Sangat Tinggi 65,26

algoritma ke pemecahan masalah

Rata-rata 41,77 Cukup 88,05 Sangat Tinggi 46,28

Berdasarkan Tabel 5. Dapat dilihat bahwa rata-rata pencapaian indikator kemampuan pemahaman
konsep peserta didik pada pretest masih dalam kategori cukup sedangkan pada posttest masuk dalam
kategori sangat tinggi. Pencapaian indikator kemampuan pemahaman konsep peserta didik sebelum dan
setelah pembelajaran manggunakan LKPD discovery learning berbantuan geogebra mengalami
kenaikan yang signifikan.

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis yaitu menggunakan paired t-test (uji t) penelitian menggunakan
aplikasi SPSS 23. Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut, diperoleh 0,00 < 0,05,sig < 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa H, ditolak dan H; diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan
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kemampuan pemahaman konsep bangun ruang sisi datar sebelum dan sesudah pembelajaran
menggunakan LKPD discovery learning berbantuan geogebra. Kemudian berdasarkan hasil analisis N-
Gain score menunjukkan angka 0,74 dengan kategori tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan pemahaman konsep peserta didik sebelum dan sesudah belajar menggunakan
LKPD discovery learning berbantuan geogebra.

Berdasarkan hasil analisis pada uji hipotesis dan N-Gain, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
LKPD discovery learning berbantuan geogebra efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep peserta didik.

b. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan LKPD discovery learning berbantuan geogebra
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Hal ini dilihat dari hasil uji
hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi < taraf nyata dan juga dari hasil analisis N-Gain
Score yang menunjukkan kategori tinggi. Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan dengna hasil
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran discovery learning
berbantuan geogebra membuat kemampuan pemahaman konsep matematika lebih baik, terlihat dari
perbedaan rerata skor anova kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik (Purwanti,
Pratiwi, & Rinaldi, 2016).

Peningkatkan kemampuan pemahaman konsep terjadi karena pengimplentasian sintaks model
discovery learning selama proses pembelajaran. Pada awal pembelajaran peserta didik diberikan
stimulus berupa masalah nyata yang akan menimbulkan kebingungan sehingga meningkatkan rasa ingin
tahu peserta didik. Latihan memecahkan masalah nyata penting bagi perkembangan proses secara
matematis, menghargai matematika sebagai alat yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah (Rostika
& Junita, 2017). Fase ini disebut sebagai stimulation. Stimulation artinya proses pengajaran dimulai
dengan mengajukan pertanyaan, perintah agar membaca dan aktivitas lainnya menuju persiapan
pembelajaran (Dafira & Widodo, 2021).

Tahap data collection, perserta didik secara berkelompok mengumpulkan informasi yang akan
digunakan untuk membuktikan hipotesis yang diajukan oleh peserta didik. Pada tahap ini peserta didik
melakukan kegiatan menggunakan media geogebra untuk menemukan konsep dari materi bangun ruang
sisi datar. Media geogebra berfungsi sebagai media visual untuk menampilkan konsep dalam berbagai
bentuk representasi sehingga peserta didik dapat dengan mudah dalam memahami konsep yang akan
ditemukan. Media visual yang bersifat nyata akan menunjukkan materi pokok lebih relistis sehingga
memudaklan dalam melakukan eksplorasi.

Gambar 1. Hasil Geogebra Peserta Didik
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Penerapan model discovery learning berbantuan sangat tepat digunakan pada materi abstrak seperti
geometri, karena dalam pembelajarannya materi geometri bangun ruang sisi datar membutuhkan
visualisasi dalam memahami konsepnya karena peserta didik secara aktif menemukan konsep dengan
bantuan geogebra. Konsep yang ditemukan secara mandiri akan melekat dengan sangat baik karena ini
merupakan pengalaman peserta didik. Hal inilah yang mengakibatkan peningkatan pada kemampuan
pemahaman konsep peserta didik.

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep dapat ditinjau dari kenaikan nilai rata-rata pada tiap
indikator pemahaman konsep. Hal ini dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal tes kemampuan
pemahaman konsep oleh peserta didik pada pretest dan posttest. Kenaikan nilai rata-rata tertinggi pada
indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah dan memberikan contoh dan
bukan contoh dari suatu konsep. Pada indikator ini peserta didik mampu menggunakan konsep atau
prosedur dalam menyelesaikan permasalahan (Sari, 2017).
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Gambar 2. Jawaban yang Belum Tepat
Terlihat pada jawaban pretest peserta didik sudah mampu menentukan volume dari balok, namun
peserta didik belum mampu menyelesaikan masalah yang diminta pada soal yaitu menentukan waktu
untuk mengisi kolam. Pada soal ini, hampir semua peserta didik kesulitan dalam menentukan solusi dari
permasalahan yang diberikan. Namun pada posttest peserta didik hampir semua peserta didik mampu
menentukan penyelesaian permasalahan ini. Berikut contoh jawaban peserta didik yang sudah tepat.
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Gambar 3. Contoh Jawaban yang Tepat
Kemudian untuk indikator yang mengalami kenaikan paling rendah adalah indikator
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. Rendahnya peningkatan pada
indikator ini dikarenakan pada salah satu soal membutuhkan pemahaman konsep aljabar oleh peserta
didik dalam menyelesaikan masalah. Berikut contoh jawaban peserta didik yang belum tepat.
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Gambar 4. Jawaban yang Belum Tepat

Nadiyya Shaffitri, Teddy Alfra Siagian, Nurul Astuty Yensy, Tria Utari, Ringki Agustinsa
Efektivitas Penggunaan LKPD Discovery Learning Berbantuan Geogebra Terhadap Kemampuan

Pemahaman Konsep Bangun Ruang Sisi Datar

358


https://doi.org/10.33369/jp2ms.6.3.351-361

Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS) elSSN 2581-253X
Volume 6, No.3, Desember 2022, pp : 351-361
DOI: https://doi.org/10.33369/jp2ms.6.3.351-361

Pada hasil posttest untuk indikator ini beberapa peserta didik sudah mampu menyelesaikan masalah,
namun masih banyak peserta didik yang belum mampu menyelesaikan masalah tersebut hingga
menentukan tinggi dan juga lebar dari balok. Berikut contoh jawaban peserta didik yang sudah tepat.
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Gambar 5. Jawaban yang Tepat
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan LKPD
discovery learning berbantuan geogebra terhadap kemampuan pemahaman konsep bangun ruang sisi
datar efektif untuk digunakan di kelas. Peningkatan pemahaman konsep bangun ruang sisi datar peserta
didik sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan LKPD discovery learning berbantuan geogebra
yaitu sebesar 46,21. Selain itu juga terlihat dari hasil uji hipotesis bahwa sig < 0,05 (0,00 < 0,05) dan
hasil analisis N-Gain Score sebesar 0,74.

Saran

Diharapkan kepada guru ataupun peneliti lainnya agar bisa menciptakan suasana belajar yang
membuat peserta didik tidak mudah bosan dalam belajar. Kemudian peneliti lainnya dapat melakukan
penelitian dengan model, bahan ajar, ataupun media pembelajaran lainnya untuk membantu
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik. Perbanyak penggunaan media
pembelajaran baik media tradisional maupun media teknologi dalam proses pembelajaran sebagai sarana
peserta didik mengeksplor konsep matematika.
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